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INTISARI

Latar Belakang: Kanker payudara merupakan keganasan yang paling sering terjadi
pada wanita dan penyebab kematian tertinggi -~ 'a keganasan yang terjadi pada
wanita umur 40 — 44 tahun.'Di Amerika merupakan keganasan yang paling sering
terjadi dan merupakan penyebab kematian kedua pada kasus keganasan pada wanita.
Berbagai terapi modern sudah ditemukan dan dikembangkan namun angka kematian
akibat kanker payudara tetap tinggi. Kondisi tersebut akan memberi efek stres yang
berat pada penderita yang akan mempengaruhi kualitas hidupnya.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas hidup pasien kanker
payudara pasca operasi dan untuk mengetahui faktor — faktor yang berhubungan
dengan kualitas hidup pasien kanker payudara pasca operasi.

Bahan dan Cara: Data dikumpulkan melalui kuisioner pada pasien kanker payudara
vang dioperasi di RS Sardjito dari Januari 2005 sampai Desember 2006 tanpa
memandang stadium penyakit. Kualitas hidup dinilai dengan menggunakan index
kualitas hidup. Dilakukan uji chi-square antara " 'tor karakteristik pasien yang
meliputi umur, pendidikan dan pekerjaan; faktor karakteristik kanker payudara yang
meliputi stadium, letak tumor, dan gambaran histopatologis; faktor karakteristik
terapi yang meliputi jenis operasi dan terapi tambahan selain operasi dengan kualitas
hidup.

Hasil: Didapatkan data sebanyak 61 kuesioner dengan rincian 34 data masuk kriteria
inklusi, usia termuda adalah 36 tahun dan usia tertua adalah 74 tahun, usia rata- rata
adalah 53,91 tahun. Pendidikan penderita terbanyak adalah SLTA 17 kasus (50%),
pekerjaan penderita terbanyak adalah ibu rumah tangga 11 kasus (32,4%), stadium
terbanyak adalah stadium IIA sebanyak 9 kasus { 26,5 % ), letak kanker payudara
terbanyak adalah di kuadran lateral atas sebanyak 13 kasus ( 38,2 % ), hasil
histopatologi yang didapat adalah karsinoma duktal invasif sebanyak 33 kasus (
97,1% ), tindakan operasi yang dilakukan terbanyak adalah modified radical
mastecfory sebanyak 28 kasus ( 82,4 % ), dan pasien yang dioperasi oleh karena
kanker payudara umumnya mendapat terapi lain baik tunggal maupun sccara
kombinasi. Kualitas hidup pasien kanker payudara pasca operasi umumnya baik Dari
uji statistik yang dilakukan faktor stadium dan jenis tindakan berpengaruh terhadap
kualitas hidup.

Kesimpulan: Faktor stadium kanker payudara dan tindakan yang dilakukan
mempengaruhi kualitas hidup pada penderita kanker payudara.

Kata kunci: Kanker payudara — kualitas hidup
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